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Abstract. The technological literacy of SMEs is increasing and changes in the global economy
have a huge impact on SMEs, where these changes offer new opportunities for development,
namely the opening of expansion to internationalization. However, the process of internationalizing
news is not easy because there are problems which include insufficient knowledge of the market
due to experience and information to introduce SME products to international markets. The
purpose of this study is to examine the effect of human capital on the internationalization process
of SMEs in Bali Province and to analyze the role of entrepreneurial orientation in moderating the
influence of these two variables with the analysis technique used is Moderated Regression
Analysis (MRA). The results showed that human capital had a significant effect on the
internationalization process of export SMEs in Bali Province. The entrepreneurial orientation has a
significant effect on the internationalization process of export SMEs but does not play a role as a
moderating variable of the influence of human capital on the internationalization process of export
SMEs in Bali Province. SME entrepreneurs must have a high level of human capital (ability,
expertise, experience, knowledge) so that the internationalization process can be carried out
according to the target. Export SMEs in Bali must also have the ability to take good risks, be
proactive in carrying out assessments related to their business development, and be able to see
the various opportunities or threats shown when SMEs carry out the internationalization process.

Keywords: human capital, entrepreneurial orientation, internationalization, export, SMEs, Bali.

ABSTRAK. Literasi teknologi dari para pelaku UKM semakin meningkat dan perubahan dalam
ekonomi global memiliki dampak yang sangat besar bagi UKM, dimana perubahan tersebut
menawarkan peluang baru untuk berkembang, yaitu terbukanya ekspansi untuk melakukan
internasionalisasi. Proses internasionalisasi bukanlah hal yang mudah karena ada permasalahan
yang dihadapi meliputi pengetahuan yang kurang tentang pasar karena kurangnya pengalaman
dan informasi untuk memperkenalkan produk UKM ke pasar internasional. Tujuan penelitian ini
adalah mengkaji pengaruh human capital pada proses internasionalisasi UKM di Provinsi Bali serta
menganalisis peran orientasi kewirausahaan dalam memoderasi pengaruh kedua variabel tersebut
dengan teknik analisis yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil
penelitian menunjukkan human capital berpengaruh signifikan terhadap proses internasionalisasi
UKM ekspor di Provinsi Bali. Orientasi kewirausahaan ditemukan berpengaruh signifikan terhadap
proses internasionalisasi UKM ekspor namun tidak berperan sebagai variabel pemoderasi dari
pengaruh human capital pada proses internasionalisasi UKM ekspor di Provinsi Bali. Para pelaku
UKM harus memiliki tingkat human capital (kemampuan, keahlian, pengalaman, pengetahuan)
yang tinggi agar proses internasionalisasi dilakukan sesuai target, mampu mengambil risiko
dengan baik dan proaktif melakukan penjajagan terkait dengan perkembangan usahanya, serta
mampu melihat berbagai peluang ataupun ancaman yang dihadapi ketika UKM melakukan proses
internasionalisasi.

Kata Kunci: human capital, orientasi kewirausahaan, internasionalisasi, ekspor, UKM, Bali
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PENDAHULUAN

Proses internasionalisasi bukanlah hal yang mudah bagi UKM karena ada
permasalahan yang dihadapi meliputi pengetahuan yang kurang tentang pasar karena
kurangnya pengalaman untuk memperkenalkan produk UKM ke pasar internasional
(Cahyadi, 2015). Kurangnya informasi mengenai pasar potensial, membuat UKM enggan
melakukan ekspansi yang berisiko sehingga hal ini mengakibatkan terhambatnya proses
internasionalisasi, kurangnya infrastruktur penunjang, seperti lemahnya koneksivitas
transportasi dan logistic system sehingga menghambat pertumbuhan usaha di Indonesia,
keterbatasan sumber daya manusia, dikarenakan kurangnya motivasi, tenaga kerja terampil
dan berbakat, serta kemampuan untuk mengambil alih pengetahuan dan manajemen
teknologi. Akibatnya UKM tidak mampu meningkatkan efesiensi, produktivitas, dan kualitas
produknya. Tantangan lain yang dihadapi UKM ketika memasuki internasionalisasi adalah
merujuk pada awal aktivitas internasional, kecepatan pertumbuhan internasional, atau
kecepatan dan ritmenya. Jadi penggerak pertama bagi UKM adalah mendapatkan
keuntungan, meningkatkan learning curves sehingga mempercepat akses profit advantages
dibandingkan pesaing global (Zucchella et al., 2007)

Sebuah perusahaan yang berorientasi internasional pada dasarnya tidak terlahir begitu
saja sebagai perusahaan internasional. Sebagaimana pada umumnya, perusahaan
multinasional mengawali aktivitasnya dari negara asalnya (home country) yang kemudian
berkembang ke pasar luar negeri (host country). Faktor yang mendorong terjadinya proses
tersebut adalah globalisasi (Istanti & Maslichan, 2017), runtuhnya batas-batas antar negara
(Johanson & Vahlne, 1990), munculnya negara-negara industri baru — NIC newly industrials
country (Oviatt & McDougall, 2005), termasuk perkembangan teknologi maupun inovasi di
berbagai bidang. Secara keseluruhan, berdasarkan definisi tersebut proses
internasionalisasi meliputi : (1) Keluar masuknya produk, jasa maupun sumberdaya yang
melewati batas suatu negara dimana perusahaan melakukan aktivitasnya (2) Sebagai
konsekuensi poin nomor satu, terjadi transaksi lintas negara (3) Faktor pendorong adalah
dari dalam (perusahaan memiliki orientasi pada pasar luar negeri) dan dari luar (lingkungan
bisnis, khususnya globalisasi.

Beberapa penelitian telah mencoba untuk menentukan internasionalisasi perusahaan
dengan memeriksa evolusi, struktur, dan proses hubungan antara karakteristik demografi,
strategi, pasar, organisasi, produk, dan sikap, kombinasi dari langkah-langkah yang ada dan
dikembangkan untuk menangkap multidimensi dari internasionalisasi. Dimensi
internasionalisasi, mode operasi, pasar, waktu, produk, dan tingkat diukur dengan skala
Likert dan biner (Ruzzier et al., 2007).

Internasionalisasi UKM telah membawa dampak yang serius pada upaya-upaya
perbaikan kinerja internal UKM tersebut. Artinya peran penting manajerial dan organisasi
dalam meningkatkan kinerja keuangan serta optimalisasi sumber daya merupakan sebuah
keharusan. Menurut (Hughes et al, 2017) keterlambatan UKM dalam internasionalisasi
karena tidak berbagi jalur yang sama dengan perusahaan Born Globals yang memiliki
kinerja internasional yang tinggi. BG lebih mengandalkan intensitas kolaborasi serta
pengetahuan dan pendidikan pasar internasional, sedangkan UKM dalam memunculkan
international performance hanya mendasarkan pada network-based bukan knowledge-
based. Hasil ini diperkuat oleh (Ginting, 2015) dimana internasionalisasi Small Medium
Industries memanfaatkan open source yang melibatkan pihak eksternal dengan
memanfaatkan sumber daya jaringan (network resources).

Dalam knowledge based view, perusahaan memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya baik insani maupun non-insani. Basis pengetahuan perusahaan mencakup
kompetensi teknologinya serta pengetahuannya tentang kebutuhan pelanggan dan
kemampuan pemasok. Kompetensi ini mencerminkan keterampilan dan pengalaman
individu serta cara-cara khas dalam melakukan sesuatu di dalam perusahaan. Menurut
Pereira dan Bamel (2021) dalam mengembangkan keunggulan kompetitif, perusahaan
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menggunakan sumber daya dan kompetensi berbasis pengetahuan. Dalam pandangan
berbasis pengetahuan, manajemen strategis perusahaan diwujudkan oleh intellectual capital
(Bontis, 2015). Kesuksesan perusahaan saat ini lebih tergantung pada aset tak berwujud
dibandingkan dengan aset berwujud. Sumber daya tak berwujud merupakan sumber daya
yang tak terlihat serta berhubungan dengan pengetahuan dan kompetensi karyawan,
hubungan pelanggan, hubungan dengan pemangku kepentingan lainnya, budaya
organisasi, kondisi kerja, nilai, kekayaan intelektual dan merek.

Beberapa penelitian menemukan hasil yang tidak konsisten dari dimensi intellectual
capital. Soewarno & Tjahjadi, (2020) mengemukakan dimensi intellectual capital terdiri dari
human capital, structural capital, innovation capital dan capital employed. Chowdhury et al
(2018) mengukur intellectual capital dengan human capital, structural capital dan relational
capital. Ramirez et al (2020) dalam penelitiannya mengenai intellectual capital
menggunakan human capital dan structural capital sebagai pengukuran intellectual capital.
Ozkan et al (2017) mengungkapkan bahwa kinerja intellectual capital umumnya dipengaruhi
oleh human capital. Hal ini menguatkan ungkapan (Li & Chang, 2010), bahwa human
capital merupakan sentral dari intellectual capital. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian
ini memfokuskan intellectual capital pada human capital untuk melihat kontribusi dan peran
sumber daya manusia dalam mewujudkan internasionalisasi UKM.

Human capital menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan UKM dalam melakukan
kegiatan ekspansinya ke pasar internasional. Human capital mengacu pada berbagai
keterampilan dan pengetahuan berharga seseorang yang telah terakumulasi dari waktu ke
waktu (Ruzzier et al., 2007). Modal manusia diharapkan dapat menciptakan proses yang
efisien dan produk atau layanan baru (Soewarno and Tjahjadi, 2020), yang dapat membantu
UKM dalam mewujudkan internasionalisasi. Hal ini mendukung temuan (Onkelinx et al.,
2016), bahwa investasi tingkat perusahaan dalam modal manusia karyawan sangat penting
untuk produktivitas tenaga kerja dan internasionalisasi.

Karakteristik paling penting dalam human capital adalah sifat perwujudannya pada
orang. Para penggiat UKM memanfaatkan human capital yang mereka miliki (pengetahuan,
keterampilan, dan nilai) untuk memajukan kepentingan organisasi. Unge et al., (2011)
melakukan studi meta analistik yang telah mengintegrasikan hasil penelitian selama 3
dekade berkaitan dengan pengaruh human capital dalam kegiatan kewirausahaan. Hasil
penelitiannya menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara human capital dan
kesuksesan tetapi hubungan tersebut lemah. Untuk itu disarankan menyertakan variabel
moderasi untuk melihat pengaruh human capital terhadap kesuksesan seorang wirausaha,
termasuk didalamnya adalah keberhasilannya dalam kegiatan internasionalisasi. Hal ini
menjadi celah riset yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan memasukkan variabel
moderasi untuk memperkuat atau memperlemah hubungan ataupun pengaruh kedua
variabel tersebut.

Hasil temuan Ipsmiller & Dikova (2021) menyatakan bahwa pemahaman terhadap
proses keputusan internasionalisasi diperkuat oleh teori dan konsep kewirausahaan. Hasil
ini menegaskan bahwa dalam memperdalam konsep internasionalisasi, UKM memerlukan
pengetahuan kewirausahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini
menggunakan kewirausahaan sebagai variabel yang memoderasi hubungan antara human
capital dan internasionalisasi UKM.

Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah orientasi kewirausahaan
yang dimiliki oleh UKM. Perkembangan dalam bidang manajemen strategik mengalami
pergeseran pada proses kewirausahaan, yang mana metode, praktik, dan gaya
pengambilan keputusan manajer menggunakan tindakan kewirausahaan. Sebelumnya, studi
orientasi kewirausahaan merupakan konsep manajemen kewirausahaan, merefleksikan
proses, metode, dan gaya organisasional bertindak secara kewirausahaan (Mourougane,
2012). Oleh karena itu perusahaan yang ingin meningkatkan keberhasilan kewirausahaan
korporat harus berorientasi kewirausahaan (Lumpkin & Dess, 1996). Berdasarkan uraian
tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh human capital
terhadap proses internasionalisasi, serta mengkaji peran moderasi orientasi
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kewirausahan pada pengaruh human capital dan internasionalisasi UKM ekspor di
Bali.

Dimensi spesifik dari orientasi kewirausahaan yaitu innovativeness, proactiveness dan
risk taking (Jane, 2012). Pertama, innovativeness adalah kesediaan memperkenalkan corak
baru (newness) dan sesuatu yang baru (novelty) melalui proses eksperimentasi dan
kreatifitas yang ditujukan untuk pengembangan produk dan jasa baru maupun proses baru.
Kedua, keproaktifan adalah karakteristik prospektif yang memandang ke depan
(forwardlooking) yang memiliki tinjauan masa depan (foresight) untuk mencari peluang
dalam mengantisipasi permintaan mendatang. Terakhir, keberanian berisiko merupakan
kesediaan perusahaan memutuskan dan bertindak tanpa pengetahuan yang pasti dari
kemungkinan pendapatan dan mungkin melakukan spekulasi dalam resiko personal,
finansial dan bisnis (Lumpkin & Dess, 1996).

Penelitian-penelitian terdahulu menemukan hasil yang bervariasi dalam mengukur
dimensi-dimensi human capital, orientasi kewirausahaan, dan internasionalisasi UKM, serta
belum adanya kejelasan keterkaitan antara ketiga variabel tersebut. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi dalam memperjelas proses internasionalisasi UKM yang
terkait dengan human capital dan orientasi kewirausahaan, memperdalam kajian terhadap
peran human capital dalam peningkatan market share serta daya saing UKM berskala
internasional/global, serta mengungkap peran orientasi kewirausahaan dalam menunjang
peran human capital terhadap internasionalisasi UKM.

Human capital menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan UKM dalam melakukan
kegiatan ekspansinya ke pasar internasional. Dalam hubungannya dengan
internasionalisasi, human capital mengandung pengetahuan, keterampilan, telenta, dan
pengalaman yang telah digunakan untuk memberikan value bagi perusahaan (Widiastuti &
Sulistyandari, 2013). Dalam proses internasionalisasi UKM, investasi terhadap human
capital sangat diperlukan karena meningkatkan produktivitas selama periode waktu yang
lama serta mempercepat skala internasionalisasi (masing-masing number of foreign markets
dan percent foreign sales) (Onkelinx et al., 2016).

Human capital mengacu pada berbagai keterampilan dan pengetahuan berharga
seseorang yang telah terakumulasi dari waktu ke waktu (Ruzzier et al., 2007). Human
capital memiliki peran yang sangat signifikan terhadap peningkatan kinerja UKM.
Karakteristik individu, pemahaman tentang kondisi organisasi, dan motivasi untuk maju
merupakan dimensi dari human capital yang dapat meningkatkan kinerja UKM (Wu et al.,
2008). Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa human capital adalah
salah satu faktor penting dalam proses internasionalisasi UKM, karena dengan
pengetahuan, pengalaman, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya
perusahaan akan memudahkan UKM untuk melakukan proses internasionalisasi (Javalgi &
Todd, 2011), (Yuhua & Bayhagqi, 2013),(Goxe, 2010),(Bank Indonesia, 2015). Berdasarkan
uraian tersebut di atas maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.

H: : human capital berpengaruh positif signifikan terhadap proses internasionalisasi UKM.

Sebuah studi dilakukan di Korea meneliti bagaimana tiga dimensi orientasi
kewirausahaan (proaktif, inovatif, dan pengambilan risiko) masing-masing menentukan
strategi internasionalisasi dan kinerja internasional (dilihat dari ruang linkup, skala, dan
kinerja) dari UKM dengan variabel kemampuan pemasaran sebagai variabel mediasi (Zehir
et al.,, 2016). Hasil risethya menemukan bahwa dimensi proaktif dan inovatif berfungsi
sebagai anteseden kemampuan pemasaran yang signifikan. Kemudian, kemampuan
pemasaran mempengaruhi ruang lingkup internasionalisasi dan meningkatkan Kkinerja
keuangan UKM Korea, tetapi tidak mempengaruhi skala usaha. Peran mediasi kemampuan
pemasaran dalam hubungan orientasi kewirausahaan dan kinerja UKM bervariasi
berdasarkan dimensi orientasi kewirausahannya. Riset serupa yang mengkaji pengaruh
independen dari dimensi kewirausahaan, yaitu inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko
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terhadap kemampuan UKM memperluas cakupannya pasar internasional. Dalam riset-riset
tersebut ditemukan bahwa orientasi kewirausahaan membantu atau merintangi wirausaha
dalam proses internasionalisasi (Arteaga-Ortiz et al., 2010), (Bumkemper, 2016).

Seorang wirausahawan dapat mengkompensasi kekurangan dalam pengalaman dan
sumber daya dapat menjelaskan kecenderungan internasionalisasi suatu UKM (Wasowska,
2019). Dipertegas lagi oleh Ipsmiller & Dikova (2021) bahwa proses keputusan
internasionalisasi diperkuat oleh teori dan konsep kewirausahaan. Dalam penelitiannya,
Dimov (2017) menegaskan bahwa kontruksi human capital diperlukan dalam orientasi
kewirausahaan karena mewakili kumpulan pengetahuan dan keterampilan yang berasal dari
pendidikan serta pengalaman dari seorang wirausahawan. Dari studi empiris tersebut dapat
dilihat peran penting orientasi kewirausahaan dalam memperkuat hubungan antara human
capital dan proses internasionalisasi UKM. Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini
melihat peran moderasi orientasi kewirausahaan pada hubungan antara human capital
dengan proses internasionalisasi UKM.

H, : orientasi kewirausahaan memoderasi pengaruh human capital pada proses
internasionalisasi UKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan mengkaji pengaruh human capital pada proses internasionalisasi
UKM serta peran orientasi kewirausahaan memoderasi pengaruh kedua variabel tersebut di
Kabupaten Badung. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan instrumen
penelitian yaitu kuisioner dan wawancara yang berkaitan dengan variabel penelitian. Desain
penelitian diawali dengan penetapan tujuan penelitian berdasarkan research gap, literature
gap serta fenomena. Langkah berikutnya adalah mengkaji teori serta variabel terkait dari
empirical study, yang dilanjutkan dengan penentuan metode penelitian (penentuan lokasi,
sampel, unit analisis serta teknik analisis) serta analisis data dan interpretasi data. Analisis
data menggunakan MRA (Moderated Regression Analysis).

Adapun identifikasi variabel dalam penelitian ini, variabel human capital sebagai variabel
independen (X), internasionalisasi UKM sebagai variabel dependen (Y), dan orientasi
kewirausahaan sebagai variabel moderasi (M). Untuk memudahkan mengukur dan
menganalisis data penelitian, maka setiap variabel memiliki dimensi ataupun indikator yang
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Internasionalisasi UKM, yaitu proses pengembangan usaha yang dilakukan oleh
seorang penggiat UKM yang berorientasi pada pasar luar negeri/internasional/global.
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini yaitu : waktu, modus dan pasar,
tingkat/derajat penguasaan pasar, dan produk (Ruzzier et al., 2007).

Human capital, yaitu segala kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki
oleh wirausaha UKM untuk dapat mengembangkan kegiatan bisnisnya lebih luas ke pasar
global. Dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel ini yaitu : orientasi internasional,
persepsi terhadap risiko, keterampilan bisnis internasional, dan management know-how
(Ruzzier et al.,, 2007). Orientasi kewirausahaan, yaitu kemampuan wirausaha untuk .
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini yaitu : inovasi, proaktif, kreativitas,
keberanian mengambil risiko.

Instrumen penelitian adalah kuesioner dan wawancara mendalam. Responden
penelitian adalah para pelaku UKM sebanyak 170 UKM ekspor yang terdaftar di Kabupaten
Badung menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Kuisioner
terkait terkait dengan karakteristik demografi responden, human capital, orientasi
kewirausahaan, dan proses internasionalisasi UKM.

Wawancara dilakukan untuk mendalami hasil penelitian dengan mengumpulkan
informasi yang relevan dengan hasil penelitian.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul,
sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. Analisis deskriptif terutama
dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik demografi responden, gambaran umum
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wilayah penelitian dan persepsi responden berkaitan dengan variabel penelitian, yaitu
human capital, orientasi kewirausahaan, dan internasionalisasi UKM.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi dengan variabel
moderasi. Melalui suatu model regresi juga dapat diketahui peran suatu variabel yang dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel bebas terhadap variabel terikat.
Uji moderasi yang akan digunakan adalah uji interaksi antara variabel yaitu moderated
regression analysis (MRA).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran orientasi kewirausahaan dalam
memoderasi pengaruh human capital pada proses internasionalisasi UKM ekspor di Bali.
Perkembangan UKM di Provinsi Bali dalam beberapa tahun terakhir dikatakan fluktuatif dari
segi jumlah, pertumbuhan, jumlah tenaga kerja, pertumbuhan tenaga kerja, nilai ekspor dan
pertumbuhan nilai ekspor. Dilihat dari sisi jumlah, UKM di Provinsi Bali mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun tetapi jika dilihat dari tingkat pertumbuhan maka bisa
dikatakan fluktuatif dimana pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2018 dengan 2,62
persen sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2015 dengan 2,29 persen,
seperti terl;ihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Pertumbuhan jumlah usaha UKM pada Provinsi Bali

Tahun
Keterangan
2015 2016 2017 2018
Jumlah Usaha 59.267.759 60.626.547 62.928.077 64.580.606
Persentase 0,0229 0,0380 0,0263

Sumber: bali.bps.go.id

Selanjutnya jika diamati dari penyerapan tenaga kerja sektor UKM mengalami
penurunan yang sangat signifikan di tahun 2016, dan mulai meningkat Kembali ditahun
2017-2018. Peningkatan penyerapan tenaga kerja dari tahun 2016-2018 mengalami
penurunan yang sangat signifikan di tahun 2016 dan mencapai 8, 75%, dan mulai
mengalami pertumbuhan di tahun 2017 lagi sebesar 3, 43% dbandingkan tahun 2016,
seperti terlihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja UKM pada Provinsi Bali 2015-2018

Tahun
Keterangan
2015 2016 2017 2018
Tenaga Kerja 127.423.438 116.273.356 120.260.177 120.598.138
Persentase -0,0875 0,0343 0,0028

Sumber: bali.bps.go.id

Pertumbuhan ekspor non migas mengalami peningkatan dari tahun 2015-2017, tetapi
menurun sangat signifikan sebesar 1,4 persen ditahun 2018 seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pertumbuhan Ekspor non migas UKM pada Provinsi Bali 2015-2018

Tahun
Keterangan
2015 2016 2017 2018
Tingkat Ekspor non migas 1.182.643,00  1.774.626,90  2.073.824,90  2.044.490,80
Persentase 0,5005601 0,16859769 -0,01414493

Sumber: bali.bps.go.id

274



Ni Putu Ayu Darmayanti
Peran Human Capital dan Orientasi Kewirausahaan pada Proses Internasionalisasi UKM Ekspor di Bali

Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi penurunan ekspor non migas Provinsi Bali
padahal penyerapan tenaga kerja sudah mulai bertumbuh di tahun 2018. Jika UKM tidak
dapat memulihkan pertumbuhan ekspor, maka risiko yang muncul adalah terjadinya
penurunan penyerapan tenaga kerja dikarenakan penurunan tingkat ekspor. Hal ini
menandakan bahwa UKM serta pemerintah daerah provinsi Bali harus menemukan cara
dalam meningkatkan nilai ekspor UKM jika ingin mepertahankan kinerja ekspor kedepannya.
terus bisa ditingkatkan. Pertumbuhan nilai ekspor UKM dan penyerapan tenaga kerja
diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Provinsi Bali.

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan alat pengumpulan
data berupa instrument penelitian, dengan terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Menurut Sugiyono (2012) suatu instrument dikatakan valid apabila korelasi
antara factor score setiap butir dengan skor total bernilai positif dan nilainya lebih dari 0,30 (r
> 0,3). Hasil uji validitas dengan korelasi terkecil sebesar 0,544 dan korelasi yang terbesar
yaitu 0,820 yang berarti bahwa instrumen penelitian ini valid. Suatu instrument dikatakan
reliabel, apabila memiliki nilai Alpha Cronbach lebih dari 0,60. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa ketiga instrumen penelitian yaitu human capital, orientasi
kewirausahan, dan internasionalisasi UKM ekspor Bali memiliki koefisien Cronbach’s Alpha
lebih dari 0,60 sehingga dapat dikatakan reliabel (Sugiyono, 2012).

Pengujian data menggunakan moderated regression analysis dalam menguji peran
variabel moderasi. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai sig F = 0,000. Nilai ini lebih
kecil dari nilai probabilitas = 0,05 yang berarti bahwa variabel human capital, orientasi
kewirausahaan, dan variabel interaksi secara simultan memiliki pengaruh terhadap proses
internasionalisasi UKM Ekspor di Bali. Dengan kata lain model atau persamaan penelitian
dinilai layak/fit digunakan untuk menginterpretasikan hasil penelitian. Hasil ini juga didukung
oleh nilai R? sebesar 0,492 yang menandakan bahwa sebesar 49,2 persen perubahan
proses internasionalisasi UKM ekspor di Bali dipengaruhi oleh perubahan human capital dan
orientasi kewirausahaan. Hasil analisis data disampaikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Data

Model Summary

R square 0,429
Adj. R square 0,398
Std. Error of The Estimate 1,52006

Sumber : data diolah, 2020

Uji moderasi yang akan digunakan adalah uji interaksi antara variabel yang sering
disebut dengan moderated regression analysis (MRA). Menggunakan MRA maka variabel
bebas tidak ada hubungan dengan variabel moderasi, namun menjadi variabel independen
yang ditujukkan oleh perkalian dua atau lebih variabel independen. jika dibuat ke dalam
persamaan regresi maka akan menjadi :

Y = BIX + B2M + B3XM + € oorrrriiiiiiiiiiiiieeieeeeeer e D
Y =-0,036 Human Capital — 0,537 Orientasi Kewirausahaan + 0,056 Interaksi
Sig (0,973) sig (0,642) sig (0,473)

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi diperoleh hasil nilai signifikansi variabel
interaksi sebesar 0,473 lebih dari alpha 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa orientasi
kewirasahaan bukan variabel pemoderasi, sehingga variabel orientasi akan dianggap
sebagai variabel bebas seperti biasanya.

Berdasarkan analisis data secara statistik membuktikan bahwa human capital
berpengaruh siginifikan positif terhadap proses internasional UKM ekspor di Bali dengan
nilai koefisien regresinya 0,713. Hal ini menandakan semakin tinggi tingkat human capital
yang dimiliki oleh UKM ekspor di Bali, maka semakin mudah dan baik proses

275



Jurnal Bisnis & Kewirausahaan
Volume 17 Issue 3, 2021

internasionalisasi yang dapat dilakukan. Human capital menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan UKM dalam melakukan kegiatan ekspansinya ke pasar internasional. Dalam
hubungannya dengan internasionalisasi, human capital mengandung pengetahuan,
keterampilan, talenta, dan pengalaman yang telah digunakan untuk memberikan value bagi
perusahaan (Fletcher, 2004). Human capital mengacu pada berbagai keterampilan dan
pengetahuan berharga seseorang yang telah terakumulasi dari waktu ke waktu (Ruzzier et
al., 2007).

Human capital memiliki peran yang signifikan terhadap peningkatan kinerja UKM.
Karakteristik individu, pemahaman tentang kondisi organisasi, dan motivasi untuk maju
merupakan dimensi dari human capital yang dapat meningkatkan kinerja UKM (Wu et al.,
2008). Studi meta analistik yang mengintegrasikan hasil penelitian selama 3 dekade
berkaitan dengan pengaruh human capital dalam kegiatan kewirausahaan menyimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara human capital dan kesuksesan (Unger et al.,
2011). Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa human capital adalah
salah satu faktor penting dalam proses internasionalisasi UKM, karena dengan
pengetahuan, pengalaman, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya
perusahaan akan memudahkan UKM untuk melakukan proses internasionalisasi (Javalgi &
Todd, 2011), (Yuhua & Bayhagi, 2013), (Goxe, 2010), (Bank Indonesia, 2015). Hasil
penelitian ini mendukung temuan (Onkelinx et al., 2016), bahwa investasi tingkat
perusahaan dalam modal manusia karyawan sangat penting untuk produktivitas tenaga
kerja dan internasionalisasi.

Berdasarkan analisis data secara statistik membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap proses internasionalisasi UKM ekspor di Provinsi Bali. Ini
berarti bahwa semakin baik pemahaman orientasi kewirausahaan para penggiat UKM
ekspor di Bali maka akan semakin memudahkan jalan mereka untuk melakukan proses
internasionalisasi. Hasil ini mendukung riset-riset yang telah dilakukan sebelumnya (Arteaga
et al., 2010), (Bumkemper, 2016). Sebuah studi dilakukan di Korea meneliti bagaimana tiga
dimensi orientasi kewirausahaan (proaktif, inovatif, dan pengambilan risiko) masing-masing
menentukan strategi internasionalisasi dan kinerja internasional (dilihat dari ruang linkup,
skala, dan kinerja) dari UKM dengan variabel kemampuan pemasaran sebagai variabel
mediasi. Kemampuan pemasaran mempengaruhi ruang lingkup internasionalisasi dan
meningkatkan kinerja keuangan UKM Korea, tetapi tidak mempengaruhi skala usaha (Zehir
et al., 2016). Peran mediasi kemampuan pemasaran dalam hubungan orientasi
kewirausahaan dan kinerja UKM bervariasi berdasarkan dimensi orientasi kewirausahannya.

Berdasarkan analisis data secara statistik diperoleh hasil bahwa orientasi
kewirausahaan bukan sebagai variabel pemoderasi dari pengaruh human capital pada
proses internasionalisasi UKM ekspor di Bali. Hal ini menandakan bahwa orientasi
kewirausahaan tidak mampu secara signifikan memperkuat pengaruh human capital pada
proses internasionalisasi UKM ekspor di Provinsi Bali. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang melakukan riset serupa (Arteaga et al., 2010),
(Bumkemper, 2016), dengan demikian sesuai hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
human capital yang dimiliki oleh UKM tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya orientasi
kewirausahaan UKM ekspor di Bali.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data, maka diperoleh beberapa simpulan,
yaitu human capital berpengaruh signifikan terhadap proses internasionalisasi UKM
ekspor di Provinsi Bali. Orientasi berpengaruh signifikan terhadap proses
internasionalisasi UKM ekspor di Provinsi Bali, namun orientasi kewirausahaan tidak
berperan sebagai variabel pemoderasi dari pengaruh human capital pada proses
internasionalisasi UKM ekspor di Provinsi Bali. Para pelaku UKM harus memiliki tingkat
human capital (kemampuan, keahlian, pengalaman, pengetahuan) yang tinggi agar
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proses internasionalisasi dapat dilakukan sesuai dengan target. UKM ekspor di Bali juga
harus memikili kemampuan mengambil risiko dengan baik, proaktif melakukan
penjajagan-penjajagan terkait dengan perkembangan usahanya, serta mampu melihat
berbagai peluang ataupun ancaman yang dihadapi ketika UKM melakukan proses
internasionalisasi.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan variabel-variabel lain selain
human capital dan orientasi kewirausahaan yang diprediksi mampu mempengaruhi
proses internasionalisasi UKM Ekspor di Bali, seperti adanya dukungan pemerintah
dalam proses ekspor yang dilakukan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
dasar dilakukannya pelatihan peningkatan kemampuan bersaing dan motivasi serta
penyuluhan-penyuluhan dengan tujuan meningkatnya motivasi UKM di Bali agar dapat
berhasil dalam proses internasionalisasi.
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